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ABSTRACT
RINGKASAN
	Pengawetan tanah dan air dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti dengan pemberian bahan organik pada lahan pertanian dan
penanaman tanaman penutup tanah. Pemberian bahan organik pada tanah dapat meningkatkan unsur hara dan memperbaiki
sifat-sifat fisik tanah, seperti porositas, struktur tanah, permeabilitas tanah dan daya menahan air.  Pupuk organik adalah pupuk yang
dapat berbentuk padat atau cair yang berasal dari tanaman dan atau hewan. Digunakan pupuk organik sebagai alternatif dari
penggunaann pupuk anorganik, karena selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimian dan biologi tanah, pupuk organik secara
ekonomis jauh lebih terjangkau dari pupuk anorganik, sehingga dapat mengurangi biaya produksi pertanian.
	Biochar merupakan bentuk karbon stabil yang dihasilkan dari proses pirolisis bahan-bahan organik. Saat ini biochar sangat diminati
karena sangat berpotensi untuk meningkatkan kesuburan tanah. Potensi penggunaan biochar cukup besar, mengingat bahan baku
seperti kayu, tempurung kelapa, sekam padi, dan tanaman bakau cukup tersedia. Pembuatan arang cukup dikenal masyarakat
Indonesia, namun belum dimanfaatkan sebagai pembenah tanah. Penambahan biochar mempengaruhi sifat fisika tanah melalui
peningkatan kapasitas menahan air, sehingga dapat mengurangi run-off dan pencucian unsur hara. Selain itu, amandemen biochar
juga dapat memperbaiki struktur, porositas, dan formasi agregat tanah,perbaikan sifat fisika menyebabkan jangkauan perakaran
tanaman semakin luas sehingga memudahkan tanaman untuk mendapatkan nutrisi dan air yang dibutuhkan dalam pertumbuhannya.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial 5 x 3 dengan tiga ulangan, adapun factor yang diteliti
adalah pembenah tanah (A) dan pola tanam (S). Faktor pertama adalah pembenah tanah (A) terdiri atas lima perlakuan yaitu: A0
=NPK 400 ton ha-1, A1 = Biochar 10 ton ha-1, A2 = Pupuk kandang 10 ton ha-1, A3 = Biochar 10 ton ha-1+ NPK 400 ton ha-1,
A4 = Pupuk kandang 10 ton ha-1+ NPK 400 ton ha-1. Faktor pertama adalah pola tanam (S) terdiri atas tiga perlakuan yaitu : S1=
monokultur jagung,    S2  = monokultur kedelai, S3 = Tumpangsari jagung dan kedelai. Dengan demikian terdapat 15 kombinasi
perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga diperoleh 45 unit satuan percobaan. Parameter sifat fisika tanah yang diamati adalah bulk
density, permeabilitas, porositas tanah, indeks stabilitas agregat, partikel density, dan kadar air tanah.
Hasil penelitian menunjukkan Perlakuan pembenah tanah biochar, pupuk kandang dan pola tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
sifat fisika tanah bulk density, permeabilitas, porositas total, indeks stabilitas agregat, partikel density, kadar air tanah, dan
perlakuan pola tanam tidak berpengaruh nyata terhadap bulk density, permeabilitas, porositas total, indeks stabilitas agregat,
partikel density dan kadar air tanah. Namun terdapat interaksi antara perlakuan pupuk kandang dan pola tanam monokultur kedelai
dalam meningkatkan porositas tanah, indeks stabilitas agregat dan kadar air tanah pF 4,2 dan pF 3,0. Sedangkankan interaksi
pembenah tanah biochar dan pola tanam terdapat pada perlakuan monokultur kedelai dalam meningkatkan kadar air tanah pF 2,54.
